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Abstract 

This study aimed to analyze the need for developing an electronic student worksheet (E-LKPD) based 

on a deep learning approach for the topic of living organism classification in Grade X senior high 

school. The research employed a descriptive quantitative method and was conducted at SMA Negeri 

3 Siak Hulu, involving one biology teacher and 38 students of Grade X MIPA. Data were collected 

through observation, teacher interviews, and student questionnaires. Interview data were analyzed 

descriptively using qualitative techniques, while questionnaire data were analyzed quantitatively by 

calculating the percentage of needs. The results showed that the need for learning media reached the 

very high category with a percentage of 83%, media suitability to student characteristics was 76%, 

availability and benefits of learning media at school were 77%, and expectations toward deep 

learning-based E-LKPD reached 82%. Teacher interview results supported the questionnaire findings, 

indicating that digital learning media are essential to enhance students’ motivation, learning 

independence, and conceptual understanding in Biology. Therefore, it can be concluded that the 

development of a deep learning-based E-LKPD on living organism classification is highly necessary 

to support more effective, interactive, and meaningful biology learning. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) berbasis pendekatan deep learning pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas 

X SMA. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan di SMA Negeri 

3 Siak Hulu dengan subjek penelitian satu orang guru Biologi dan 38 siswa kelas X MIPA. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara guru, dan penyebaran angket kepada 

peserta didik. Data wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif, sedangkan data angket dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase tingkat kebutuhan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebutuhan media pembelajaran berada pada kategori sangat butuh dengan 

persentase 83%, kesesuaian media dengan karakteristik siswa sebesar 76%, ketersediaan dan manfaat 

media pembelajaran di sekolah sebesar 77%, serta harapan terhadap E-LKPD berbasis pendekatan 

deep learning sebesar 82%. Hasil wawancara guru mendukung temuan angket siswa, yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran digital sangat dibutuhkan untuk meningkatkan motivasi, 

kemandirian, dan pemahaman konsep Biologi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan deep learning pada materi klasifikasi makhluk hidup 

sangat diperlukan sebagai upaya mendukung pembelajaran Biologi yang lebih efektif, interaktif, dan 

bermakna. 

 

Kata Kunci: Analisis kebutuhan, E-LKPD, deep learning, klasifikasi makhluk hidup. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran biologi di tingkat SMA memiliki 

peran penting dalam membentuk literasi sains serta 

kesadaran lingkungan siswa, khususnya pada materi 

klasifikasi makhluk hidup. Namun, kenyataan di 

banyak sekolah di Indonesia menunjukkan masih 

terbatasnya bahan ajar yang relevan, menarik, dan 

sesuai konteks, apalagi sejak diterapkannya 

pembelajaran daring selama pandemi dan masa transisi 

pascapandemi. Penelitian oleh Muslimah dan 

Ambarwati (2023) menunjukkan bahwa meskipun E-

LKPD mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa, desain dan fitur media tersebut masih 

kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan belajar 

yang adaptif di era digital. Di sisi lain, kerentanan 

ekosistem dan percepatan hilangnya klasifikasi 

makhluk hidup secara global menuntut generasi muda 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan sikap 

kritis terhadap isu lingkungan, sehingga pengembangan 

bahan ajar biologi yang kontekstual dan interaktif 

menjadi kebutuhan mendesak dalam pendidikan saat 

ini. 

Meskipun sudah banyak dilakukan 

pengembangan LKPD dan E-LKPD untuk materi 

klasifikasi makhluk hidup maupun materi biologi 

lainnya, penelitian sebelumnya masih menunjukkan 

sejumlah keterbatasan. Misalnya, studi oleh Novita, 

Bare, dan Mansur (2021) mengembangkan LKPD 

berbasis Problem Based Learning menggunakan model 

4D yang terbukti layak dari segi materi dan media, 

namun masih berbentuk cetak sehingga fleksibilitas 

dan interaktivitasnya terbatas, terutama dalam konteks 

pembelajaran daring atau blended. Selanjutnya, 

penelitian oleh Derta, Nerita, dan Maizeli (2024) 

berhasil mengembangkan E-LKPD interaktif berbasis 

Discovery Learning yang valid dan praktis, tetapi 

belum memanfaatkan potensi algoritma atau model 

deep learning untuk meningkatkan adaptivitas, 

personalisasi, maupun analitik pembelajaran. Dengan 

demikian, terdapat research gap yang jelas: belum ada 

penelitian yang secara sistematis melakukan need 

assessment untuk pengembangan E-LKPD berbasis 

pendekatan deep learning pada materi klasifikasi 

makhluk hidup, padahal pendekatan ini berpotensi 

meningkatkan efektivitas, personalisasi, dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan need assessment sebagai langkah 

awal dalam merancang E-LKPD berbasis pendekatan 

deep learning untuk siswa kelas X SMA pada materi 

klasifikasi makhluk hidup. Secara lebih spesifik, 

penelitian ini berupaya mengidentifikasi kebutuhan 

siswa dan guru terkait kebutuhan media pembelajaran, 

kesesuaian media pembelajaran yang akan di 

rancang dengan karakteristik siswa, ketersediaan dan 

manfaat media pembelajaran di sekolah dan harapan 

terhadap E-LKPD berbasis pendekatan deep learning 

yang akan di kembangkan. serta merumuskan 

spesifikasi awal yang dapat menjadi acuan 

pengembangan E-LKPD yang adaptif dan sesuai 

dengan kebutuhan nyata di lapangan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan memberikan dasar 

empiris dengan konseptual yang kuat bagi 

pengembangan bahan ajar digital yang inovatif dan 

efektif. 

Kontribusi penelitian ini bersifat ganda. Secara 

teoritis, penelitian ini memperkaya literatur 

pengembangan bahan ajar biologi dengan 

mengintegrasikan pendekatan deep learning ke dalam 

desain E-LKPD sebuah aspek yang belum banyak 

digarap dalam studi sebelumnya. sehingga membuka 

jalur baru dalam penelitian AIED (Artificial 

Intelligence in Education) di konteks pendidikan 

biologi. Secara praktis, hasil need assessment ini akan 

menjadi pedoman bagi guru, pengembang bahan ajar, 

dan kebijakan pendidikan untuk merancang E-LKPD 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa SMA 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, motivasi 

belajar, dan pemahaman siswa terhadap klasifikasi 

makhluk hidup, serta mendukung upaya pelestarian 

lingkungan melalui pendidikan yang lebih relevan dan 

kontekstual. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan dilaksanakan di SMAN 3 Siak Hulu. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

satu guru mata pelajaran biologi dan 38 siswa kelas X 

MIPA. Instrumen penelitian ini menggunakan teknik 

Observasi, wawancara dengan 1 orang guru Biologi 

dan penyebaran angket kepada siswa kelas X MIPA 

untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru 

terkait kebutuhan media pembelajaran, kesesuaian 

media pembelajaran yang akan di rancang dengan 

karakteristik siswa, ketersediaan dan manfaat media 

pembelajaran di sekolah dan harapan terhadap E-LKPD 

berbasis pendekatan deep learning yang akan di 

kembangkan. 

Data hasil wawancara dengan satu orang guru 

Biologi dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: (1) reduksi data, dengan 
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menyeleksi dan memfokuskan data hasil wawancara 

yang berkaitan dengan kebutuhan media pembelajaran, 

kesesuaian media dengan karakteristik siswa, 

ketersediaan media pembelajaran di sekolah, serta 

harapan guru terhadap pengembangan E-LKPD 

berbasis pendekatan deep learning, (2) penyajian data, 

yaitu menyusun hasil wawancara dalam bentuk uraian 

naratif sesuai dengan indikator kebutuhan yang telah 

ditentukan,dan (3) penarikan kesimpulan, yaitu 

merumuskan kebutuhan guru sebagai dasar dalam 

perancangan E-LKPD yang akan dikembangkan. 

Data angket yang diperoleh dari siswa kelas X 

MIPA dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif. Setiap jawaban siswa diberi skor 

berdasarkan skala Likert yang telah ditetapkan. Skor 

yang diperoleh kemudian dijumlahkan pada setiap 

indikator kebutuhan, meliputi kebutuhan media 

pembelajaran, kesesuaian media dengan karakteristik 

siswa, ketersediaan dan manfaat media pembelajaran di 

sekolah, serta harapan siswa terhadap E-LKPD 

berbasis pendekatan deep learning. Selanjutnya, data 

dianalisis dengan menghitung persentase tingkat 

kebutuhan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

Skor yang diperoleh
 ×100% 

 

Hasil persentase yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori tingkat kebutuhan 

untuk menentukan urgensi pengembangan E-LKPD. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara dengan guru biologi, dan penyebaran 

angket kepada siswa kelas X SMA Negeri 3 Siak Hulu. 

Analisis kebutuhan difokuskan pada empat indikator, 

yaitu kebutuhan media pembelajaran, kesesuaian media 

dengan karakteristik siswa, ketersediaan dan manfaat 

media di sekolah, serta harapan terhadap E-LKPD 

berbasis pendekatan deep learning. Di dapatkan 

persentase hasil respon angket dari peserta didik 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 1.  Hasil Tabulasi Angket Peserta Didik Sumber : Hasil 

Pengelolaan Data (2025) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

Biologi di SMAN 3 Siak Hulu menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran digital merupakan 

kebutuhan penting dalam proses pembelajaran Biologi. 

Guru menyatakan bahwa media digital mampu 

menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif, 

konkret, serta memperluas akses siswa terhadap 

berbagai sumber belajar. Media seperti video 

pembelajaran, buku elektronik, dan platform digital 

akademik dinilai sangat membantu dalam 

menyampaikan materi yang bersifat abstrak dan 

kompleks pada mata pelajaran Biologi. Meskipun 

demikian, guru juga mengungkapkan adanya beberapa 

kendala dalam pemanfaatan media digital, terutama 

keterbatasan infrastruktur, kesenjangan akses 

teknologi, serta keterampilan digital yang belum 

merata. Kendala tersebut menyebabkan pemanfaatan 

media digital belum sepenuhnya optimal dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Guru menilai bahwa media digital sangat sesuai 

dengan karakteristik siswa saat ini karena dapat 

meningkatkan motivasi, kemandirian belajar, serta 

hasil belajar siswa. Media digital memungkinkan siswa 

belajar secara fleksibel, personal, dan mandiri melalui 

akses sumber belajar yang luas serta fitur interaktif. 

Oleh karena itu, guru menyatakan bahwa media digital, 

khususnya E-LKPD berbasis deep learning, sangat 

layak dikembangkan dan diterapkan dalam 

pembelajaran Biologi. Guru juga memiliki harapan 

besar terhadap pengembangan E-LKPD berbasis deep 

learning, yaitu mampu menciptakan pembelajaran 

yang menarik, interaktif, efisien, serta meningkatkan 

keterampilan digital dan hasil belajar peserta didik. 

Fitur yang diharapkan meliputi petunjuk yang jelas, 

No Indikator Persentase Kategori 

1. 

Kebutuhan media 

pembelajaran 83% 

Sangat 

Butuh 

2. 

kesesuaian media 

dengan karakteristik 

siswa 76% 

Sangat 

Butuh 

3. 

ketersediaan dan 

manfaat media di 

sekolah 77% 

Sangat 

Butuh 

4. 

harapan terhadap E-

LKPD berbasisi deep 

learning 82% 

Sangat 

Butuh 
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materi yang terstruktur, serta aktivitas yang mendorong 

kemandirian belajar siswa. 

Sedangkan berdasarkan angket siswa di peroleh 

dengan indikator kebutuhan media pembelajaran 

memperoleh persentase 83% dengan kategori sangat 

butuh, Indikator kesesuaian media dengan karakteristik 

siswa memperoleh persentase 76% dengan kategori 

sangat butuh, Pada indikator ketersediaan dan manfaat 

media pembelajaran di sekolah, diperoleh persentase 

77% dengan kategori sangat butuh. Indikator harapan 

terhadap E-LKPD berbasis pendekatan deep learning 

memperoleh persentase 82% dengan kategori sangat 

butuh.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan 

pengembangan media pembelajaran digital, khususnya 

E-LKPD berbasis pendekatan deep learning, berada 

pada kategori sangat butuh pada seluruh indikator yang 

dianalisis. Temuan ini menegaskan bahwa proses 

pembelajaran Biologi, khususnya pada materi 

klasifikasi makhluk hidup, memerlukan dukungan 

bahan ajar digital yang lebih adaptif, interaktif, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik abad ke-21. 

Pada indikator kebutuhan media pembelajaran, 

persentase sebesar 83% menunjukkan bahwa siswa 

merasakan keterbatasan media pembelajaran 

konvensional yang selama ini digunakan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Arsyad (2020) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran digital mampu 

meningkatkan daya tarik pembelajaran serta membantu 

siswa memahami konsep abstrak melalui visualisasi 

dan interaktivitas. Materi klasifikasi makhluk hidup 

menuntut kemampuan analisis, pengamatan ciri, serta 

pemahaman hubungan antar konsep, sehingga 

keberadaan E-LKPD menjadi sangat relevan untuk 

memfasilitasi kebutuhan tersebut. 

Indikator kesesuaian media dengan karakteristik 

siswa memperoleh persentase 76% dengan kategori 

sangat butuh. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta 

didik membutuhkan media yang sesuai dengan gaya 

belajar digital-native, yaitu media yang fleksibel, 

mudah diakses, serta memungkinkan pembelajaran 

mandiri. Temuan ini didukung oleh Indriani dan 

Yogica (2023) yang menyatakan bahwa E-LKPD 

mampu menyesuaikan pembelajaran dengan 

karakteristik siswa melalui aktivitas interaktif dan 

pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, pendekatan 

deep learning mendorong siswa untuk memahami 

konsep secara mendalam, bukan sekadar menghafal, 

sehingga selaras dengan tuntutan pembelajaran 

bermakna. 

Pada indikator ketersediaan dan manfaat media 

pembelajaran di sekolah, persentase sebesar 77% 

menunjukkan bahwa meskipun fasilitas digital telah 

tersedia, pemanfaatannya belum optimal. Hasil 

wawancara guru mengungkapkan adanya kendala 

infrastruktur dan keterampilan digital. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan Muslimah dan Ambarwati 

(2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan 

implementasi E-LKPD tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan sarana, tetapi juga oleh kesiapan guru dan 

desain media yang mudah digunakan. Oleh karena itu, 

E-LKPD berbasis deep learning perlu dirancang secara 

sederhana namun fungsional agar dapat 

diimplementasikan secara optimal di sekolah. 

Indikator harapan terhadap E-LKPD berbasis 

pendekatan deep learning memperoleh persentase 82% 

dengan kategori sangat butuh. Hal ini menunjukkan 

adanya ekspektasi tinggi dari siswa dan guru terhadap 

media pembelajaran yang mampu meningkatkan 

motivasi, kemandirian, serta pemahaman konsep. 

Pendekatan deep learning dalam konteks pendidikan 

menekankan keterlibatan kognitif tingkat tinggi, 

analisis, dan pemaknaan konsep secara kontekstual 

(Apriliyani, 2025). Dengan integrasi pendekatan ini ke 

dalam E-LKPD, pembelajaran Biologi diharapkan 

menjadi lebih personal, adaptif, dan bermakna. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menguatkan temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa E-LKPD berbasis digital sangat 

layak dikembangkan untuk pembelajaran Biologi 

(Novita et al., 2021; Derta et al., 2024). Namun, 

penelitian ini memiliki keunikan karena secara spesifik 

menempatkan need assessment sebagai dasar 

pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan deep 

learning, yang hingga kini masih terbatas diteliti, 

khususnya pada materi klasifikasi makhluk hidup 

tingkat SMA. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 

dilakukan melalui observasi, wawancara guru, dan 

angket peserta didik, dapat disimpulkan bahwa 
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pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan deep 

learning pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas X 

SMA sangat diperlukan. Seluruh indikator kebutuhan, 

meliputi kebutuhan media pembelajaran, kesesuaian 

media dengan karakteristik siswa, ketersediaan dan 

manfaat media di sekolah, serta harapan terhadap E-

LKPD, berada pada kategori sangat butuh. 

Guru dan peserta didik menyatakan bahwa media 

pembelajaran digital mampu meningkatkan motivasi, 

kemandirian, dan pemahaman konsep Biologi. 

Pendekatan deep learning dipandang relevan untuk 

diterapkan karena mendorong pembelajaran bermakna, 

pemahaman konsep secara mendalam, serta 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Oleh karena itu, hasil need assessment ini dapat 

dijadikan dasar empiris yang kuat dalam perancangan 

dan pengembangan E-LKPD berbasis deep learning 

yang adaptif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

nyata pembelajaran Biologi di SMA. 
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